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BAB I 

PENDAULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari suatu generasi kegenerasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Melalui pendidikan 

seseorang dapat meraih cita-citanya, merubah taraf hidupnya (meningkatkan 

perekonomiannya) dan memiliki bekal untuk diakui didalam kehidupan 

masyarakat. 

Undang –undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 2 menyatakan bahwa “setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya” (Asa Mandiri, 2006:16). Namun nyatanya masih banyak 

masyarakat Indonesia yang belum tersentuh pendidikan. Ditemukannya fakta 

bahwa masih banyaknya anggapan masyarakat jika pendidikan yang bisa 

dijangkau oleh masyarakat yang memiliki ekonomi kuat, sedangkan bagi ekonomi 

lemah pendidikan hanyalah sebuah mimpi. 

Suprijanto menyatakan bahwa pendidikan dapat ditempuh melalui tiga 

jalur yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan nonformal 

merupakan pendidikan yang di selenggarakan diluar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur, berjenjang, dan meningkatkan kecakapan 

hidup untuk belajar sepanjang hayat, salah satunya pendidikan keterampilan. 

Pendidikan nonformal sangat penting bagi setiap masyarakat  baik yang sudah 

mendapatkan pendidikan formal maupun yang belum mengikuti pendidikan 

formal, karena pada hakikatnya pendidikan tidak hanya diselenggarakan di 

pendidikan formal saja, tetapi juga di pendidikan noformal (Kamil, 2011:15).  

Pendidikan nonformal sangat berperan dalam membantu terhadap berbagai 

permasalahan pendidikan. Pendidkan nonformal adalah Pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lembaga di luar sekolah atau perguruan tinggi. Pendidikan 

nonformal sangat berperan dalam  permasalahan pendidikan yang ada pada masa 

kini yaitu salah satunya dengan melalui pendidikan keterampilan atau life skill 



 
 

yang diperuntukan untuk warga belajar yang dalam hal ini warga belajar yang 

terdapat di sanggar belajar yang kegiataannya sebagai mengisi waktu luang para 

warga belajar dan untuk mencari wawasan dan mengasah potensi yang ada pada 

warga belajar guna untuk perkembangan life skill mereka dalam mengahadapi 

dunia kerja dikemudian harinya setelah mereka menyelesaikan massa study 

mereka, dan life skill ini dapat mereka terapkan ataupun tidak diterapkan kembali 

pada warga belajar yang bersangkutan ataupunlainnya karena sifatnya hanya 

sebgai ilmu pengetahuan bagi mereka untuk mengasah dan menggali potensi yang 

ada pada mereka. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 26 disebutkan bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan  nonformal terdiri 

atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 

masyarakat, majelis taklim, dan satuan pendidikan yang sejenis. 

Direktorat Pendidikan Masyarakat menetapkan Visi Pendidikan Luar 

Sekolah yaitu mewujudkan masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri, berdaya 

saing dan gemar belajar. Sedangkan Misi yang harus diemban adalah 

memasyarakatkan belajar dan membelajarkan masyarakat, sehingga terwujud 

masyarakat yang memiliki budaya gemar belajar dan bekerja. Pendidikan Luar 

Sekolah merupakan pendidikan yang bertujuan untuk melayani, membina, 

memenuhi kebutuhan warga belajar atau  masyarakat supaya dapat tumbuh dan 

berkembang  sedini mungkin dan  sepanjang hayat guna meningkatkan martabat 

dan mutu kehidupannya baik dilingkungan perkotaan maupun pedesaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita lihat bahwa pendidikan sangatlah 

penting, pendidikan bukan hanya di bidang formal saja namun bidang nonformal 

juga sangatlah penting guna menunjang dan membantu kita dalam berkreasi 

didunia kerja nantinya. Pendidikan nonformal dapat disalurkan lewat lembaga 

pelatihan, sanggar, ataupun lembaga kursus, untuk memberikan keseimbangan 



 
 

otak kanan dan otak kiri yang dimiliki anak. Selain itu, pendidikan nonformal juga 

memberikan pelatihan keterampilan yang sesuai minat anak. Jadi anak pun bisa 

mendapatkan pengalaman kreativitas sesuai dengan hobi yang disukai. 

Mengikuti pendidikan nonformal akan melatih keberanian dan kecakapan anak 

untuk berbicara di depan umum, karena sejak dini anak sudah dilatih untuk 

memperlihatkan bakat yang dipunyai. Selain itu, anak juga bisa mengembangkan 

daya konsentrasinya ketika sedang memperdalam bakat yang ia miliki. 

Berbagai manfaat lain juga dapat diserap oleh anak ketika mengikuti 

pendidikan  nonformal, seperti mendapat teman-teman baru, melatih kemampuan 

untuk membagi waktu dan kemampuan, serta dapat melatih kemampuan bekerja 

sama. Masih banyak lagi manfaat yang bisa diserap oleh anak ketika mengikuti 

pendidikan nonformal, sehingga persiapan yang maksimal dari orang tua juga 

dibutuhkan. 

Sanggar belajar adalah sebagai satuan pendidikan nonformal yang 

merupakan kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan program 

pendidikan nonformal. Sangar belajar KM (keluarga mahasiswa) FKIP Unsri 

beralamatkan di Desa Sribanding Kec Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. Penggagas Konsep pendidikan Sanggar Belajar KM (keluarga 

mahasiswa) FKIP Unsri adalah Rudini Gubernur Mahsiswa KM (keluarga 

mahasiswa) FKIP Unsri Periode 2012/2013. Sanggar belajar KM (keluarga 

mahasiswa) FKIP Unsri merupakan komunitas yang berada dibawah naungan 

dinas sosial masyarakat Badan Eksekutif Mahasiswa KM (keluarga mahasiswa)  

FKIP UNSRI. Komunitas ini berdiri sejak tahun 2013. peserta didik sanggar 

belajar terdiri dari anak-anak berumur empat sampai dengan tiga belas tahun  dan 

berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda. 

 Pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan keterampilan di sanggar 

belajar KM (keluarga mahasiswa) FKIP ini tidak jauh berbeda dengan pendidikan 

formal, yang paling membedakan adalah waktu dan tempat belajar. Waktu belajar 

biasanya kurang lebih 1-4 jam pada 1 hari di setiap akhir pekannya dalam 1 



 
 

minggu sekali. Jadwal belajarnya 1 minggu sekali pada hari minggu dengan 

jadwal yang sudah diatur bersama oleh tutor,siswa (warga belajar) dan pihak 

penyelenggara sesuai dengan kesepakatan. Awal tempat belajar para warga belajar  

Sanggar Belajar Km (keluarga mahasiswa) FKIP ini berlangsung di sebuah 

bangunan papan tua yang sudah mulai lapuk dan hampir  hancur dan melihat 

kondisi yang  memprihatikan tersebut para tutor mengantisipai dan sementara 

kegiatan belajar di ahlihkan ke masjid yang berada di sebrang bangunan tempat 

belajar sebelumnya demi kenyamanan para warga belajar terpaksa harus di 

alihkan kemasjid terdekat dulu sampai keadaan bangunan memungkinkan untuk di 

gunakan kembali. Adapun komponen –komponen yang harus di perhatikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan yaitu: tutor, peserta didik, media, materi, 

kurikulum, metode, waktu, tempat, biaya, sumber dana, dan lain sebagainya. 

Pembelajaran keterampilan merupakan program pendidikan keterampilan dijalur 

pendidikan  nonformal yang diselenggarakan untuk menigkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kecakapan hidup mandiri dan dapat melanjutkan kehidupan 

yang lebih baik lagi dengan melalui keterampilan yang sudah ada dan di asah.  

Berdasarkan Studi pendahuluan ke sanggar kegiatan belajar mengenai 

penyelenggaraan pembelajaran keterampilan pengolahan barang bekas, 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan saat ini masih sangat sederhana dan 

tradisional benar-benar memanfaatkan alat dan kondisi yang ada pada sekitar, 

kondisi ini dapat ditunjukan dengan berbagai indikator di antaranya, 1) tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang kurang memadai. 2) media serta 

sarana dan prasarana yang kurang mendukung  3) kurangnya pengetahuan serta 

informasi mengenai pendidikan nonformal yang dapat diaplikasikan melalui 

pembelejaran keterampilan 4) keprihatinan terhadap anak-anak desa sribanding 

yang tidak meratanya pendidikan dan kurangnya motivasi anak untuk belajar lebih 

giat lagi dan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, 

karena kebanyakan anak-anak di desa ini setelah lulus dari sekolah dasar mereka 

lebih memilih untuk diam dirumah dan mengikuti aktifitas orang tuanya yang 

kebanyakan sebagai nelayan di sungai.  



 
 

Sedikitnya motifasi anak untuk melanjutkan pendidikan juga dipicu dan di 

pengaruhi dari pergaulan mereka terlihat dari gaya bicara dan tingkah laku mereka 

yang sudah hampir menyerupai orang dewasa itu di karenakan mereka bergaul 

tidak sesuai dengan umurnya mereka merasa lebih nyaman bergaul dengan orang 

yang umurnya beda jauh dengan mereka, tingkah laku mereka pun sangat kasar 

dan sulit untuk dinasehati terutama bagi anak laki-laki mereka cendrung kasar dan 

nakal, ucapan mereka yang kasar dan tidak seharusnya itu di ucapkan oleh 

seorang anak yang masih berumuran 8-11 tahun. Dengan demikian berdirinya 

sanggar belajar ini memiliki  harapan dapat merubah tingkah laku mereka yang 

sulit di kendalikan dan setidaknya anak bermain dan berkumpul dengan teman 

sebayanya dan tidak bergaul dengan orang dewasa yang dapat memberi perubahan 

pada tingkah laku dan sikap mereka. Dengan adanya pembelajaran pengolahan 

barang bekas ini dapat menjadikan anak menjadi kreatif dan berimajinasi sesuai 

kemampuan mereka masing-masing dan mampu mengembagkan keterampilan 

mereka. 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa sanggar belajar berdiri berdasarkan 

keperihatinan sang pendiri dan rasa peduli yang tinggi terhadap pendidikan untuk 

slalu menjaga dan memotifasi anak untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi 

dan lebih baik lagi khususnya pada anak-anak yang ada di sanggar belajar 

tersebut. Dengan adanya pembelajaran mengenai keterampilan pengolahan barang 

bekas ini anak-anak dapat memanfaatkan hari libur mereka dengan baik dan 

terjaga dari pergaulan yang seharusnya belum mereka alami dan dari pada anak 

bermain dengan anak yang tidak sesuai usia mereka. Anak-anak bisa menambah 

ilmu dan pengetahuan lainnya yang diberikan oleh para tutor yang belum tentu 

mereka dapatkan di pendidikan formal. Melihat kondisi tersebut maka dilakukan 

penelitian mengenai proses Pembelajaran Pengolahan Barang Bekas (Kasus Pada 

Sanggar Belajar Keluarga Mahasisiwa FKIP Di Desa Sribanding).  

 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses persiapan pembelajaran keterampilan pengolahan 

barang bekas yang dilakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa 

FKIP Unsri . 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan pengolahan 

barang bekas yang dilakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa 

FKIP Unsri . 

3. Hasil dari pembelajaran keterampilan pengolahan barang bekas yang di 

lakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa FKIP Unsri . 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuangkap di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui. 

1. Proses persiapan pembelajaran keerampilan pengolahan barang bekas 

yang di lakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa FKIP Unsri . 

2.  Proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan pengolahan barang bekas 

yang di lakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa FKIP Unsri . 

3. Hasil dari pembelajaran keterampilan pengolahan barang bekas yang di 

lakukan oleh Sanggar Belajar Keluarga Mahasiswa FKIP Unsri . 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dapat di peroleh dari penelitian ini adalah. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 

ilmu pengetahuan khsususnya pendidikan nonformal mengenai pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan. 

 



 
 

2. Scara praktis 

a. Bagi pengelola sanggar belajar pemulutan barat 

Manfaat yang dihasilkan dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan 

masukan bagi pengelola sanggar belajar mengenai pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan dan pengembangan pusat kegiatan belajar 

masyarakat (PKBM) sebgai penyelenggara pendidikan keterampilan yang 

kreatif dan lebih diterima masyarakat sebagai satuan pendidikan 

nonformal yang bermakna dan bermanfaat bagi masyarakat. 

b. Bagi tutor sanggar belajar KM Fkip Unsri pemulutan barat 

Bagi tutor, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

peningkatan pelaksanaan pembelajaran keterampila pengolahan barang 

bekas. 
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